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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan WhatsApp grup 

dalam meningkatkan aspek non-kognisi mahasiswa Jurusan Biologi di Universitas Negeri 

Medan. Aspek non-kognisi yang diukur meliputi konsep diri, etos belajar, motivasi belajar, 

sikap, dan kreativitas. Metode penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan desain 

one group pra dan pos tes. Sampel adalah mahasiswa jurusan Biologi yang mengikuti mata 

kuliah fisiologi tumbuhan yang berjumlah 32 responden. Instrumen pengukuran menggunakan 

kuesioner dengan Teknik pengumpulan data pengujian sebelum dan sesudah pemberian 

Intervensi WhatsApp. Analisis data menggunakan uji Wicoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan WhatsApp grup secara signifikan meningkatkan semua aspek non-kognisi 

yang diukur. Peningkatan yang paling signifikan terlihat pada aspek kreativitas mahasiswa 

(p=0,001), diikuti oleh sikap (p=0,001) dan etos belajar (p=0,001), konsep diri (p=0,001) dan 

motivasi belajar (p=0,011). Penelitian ini menyimpulkan bahwa WhatsApp grup adalah alat 

yang efektif untuk meningkatkan aspek non-kognisi mahasiswa dan dapat digunakan secara 

lebih luas dalam konteks pendidikan. Dosen perlu dilatih untuk menggunakan WhatsApp grup 

secara optimal dalam mendukung pembelajaran. 

Kata Kunci: whatsapp; non_kognisi; kreativitas mahasiswa 

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of the use of WhatsApp groups in 

improving the non-cognition aspects of students of the Department of Biology at Medan State 

University. The non-cognition aspects measured include self-concept, learning ethic, learning 

motivation, attitude, and creativity. The research method used is pre-experiment with one 

group design pre and test post. The sample was students majoring in Biology who took part in 

the plant physiology course with a total of 32 respondents. The measurement instrument used 

a questionnaire with testing data collection techniques before and after the administration of 

WhatsApp Intervention. Data analysis using Wicoxon test. The results showed that group 

WhatsApp use significantly improved all non-cognition aspects measured. The most 

significant increase was seen in the aspect of student creativity (p=0.001), followed by attitude 

(p=0.001) and learning ethos (p=0.001), self-concept (p=0.001) and learning motivation 

(p=0.011). This study concludes that WhatsApp groups are an effective tool to improve 

students' non-cognition aspects and can be used more widely in the context of education. 

Lecturers need to be trained to use WhatsApp groups optimally in supporting learning. 

Keywords: whatsapp; non-cognitive; students’ creativity 

PENDAHULUAN 

Aspek non-kognisi, seperti motivasi, sikap, dan kreativitas, merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa (Prayudhani, 2019; 

Muqodas, 2015; Mahatmaharti,2021). Aspek non kognisi memegang peran penting 

dalam menunjang keberhasilan akademik mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran 

ilmu alam yang membutuhkan pemahaman mendalam dan analisis yang cermat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan media sosial seperti 
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WhatsApp memiliki potensi besar untuk mendukung proses pembelajaran. Namun, 

meskipun platform ini banyak digunakan dalam komunikasi sehari-hari, 

pemanfaatannya untuk pengembangan aspek non-kognisi masih minim penelitian, 

terutama di kalangan mahasiswa Biologi. 

Belajar menurut Teori Kontruktivistik pada hakikatnya adalah aktivitas mental 

atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan tidak hanya dalam aspek pengetahuan, pemahaman, 

melainkan keterampilan, nilai,dan sikap (Nurhidayah, 2017). Aspek non kognitif 

merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang melibatkan sikap dan 

psikomotorik.  

 Aspek non kognitif merupakan komponen penting dalam pendidikan yang saat 

ini mendapat perhatian besar dalam pengembangan kompetensi mahasiswa karena 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kesuksesan belajar mahasiswa (Hidayat, 

2022). Aspek non-kognisi sangat penting dalam mengatasi hambatan dalam belajar 

ilmu alam yang menuntut konsentrasi dan kecermatan. Dengan meningkatkan aspek 

non-kognisi, mahasiswa dapat lebih baik dalam memahami konsep-konsep yang 

kompleks dalam biologi (Dewi Retni, 2023).  

Banyak cara yang bisa diterapkan dalam meningkatkan aspek non kognisi 

mahasiswa. Misalnya menggunakan pendekatan Project, atau menggunakan aplikasi 

interaktif (Hati, 2021), begitu juga media sosial. Di era digital ini, penggunaan media 

sosial sebagai alat pembelajaran tentu semakin meningkat. Salah satu platform yang 

banyak digunakan adalah WhatsApp, terutama dalam bentuk grup untuk mendukung 

komunikasi dan kolaborasi (memudahkan interaksi antara pendidik dan peserta didik) 

di antara mahasiswa dan dosen (Ardiani, 2022). Meskipun WhatsApp umumnya 

digunakan untuk komunikasi sehari-hari, namun potensi penggunaannya dalam 

konteks pendidikan belum sepenuhnya dieksplorasi, khususnya dalam meningkatkan 

aspek non-kognisi pembelajaran mahasiswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 

difasilitasi oleh teknologi digital dapat mendukung pembelajaran yang lebih efektif 

(Alda, 2023; Susanto, 2023). Akan tetapi masih sedikit yang membahas bagaimana 

WhatsApp dapat digunakan secara strategis untuk meningkatkan aspek-aspek non-

kognisi ini. 

Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis bagaimana WhatsApp 

grup dapat dimanfaatkan secara efektif dalam lingkungan pendidikan tinggi untuk 

meningkatkan aspek non-kognisi, secara khusus pada mahasiswa Biologi. Media 

WhatsApp digunakan sebagai media yang melengkapi pembelajaran luring dan 

diharapkan dapat meningkatkan aspek non kognisi yang meliputi; konsep diri, etos 

belajar, motivasi belajar, sikap dan kreativitas dalam belajar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pra eksperimen dengan desain one 

group prates dan postes melibatkan satu kelompok mahasiswa. Kelompok akan 

menggunakan tambahan media pembelajaran melalui WhatsApp grup sebagai media 
pendukung pembelajaran dengan sampel sebanyak 32 responden, Penelitian 

dilaksanakan selama April-Mei 2024. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi 

sebelum dan sesudah intervensi melalui kuesioner, yang mencakup aspek non-kognisi 

yang dikembangkan berdasarkan riset pendahuluan seperti konsep diri, etos belajar, 
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motivasi belajar, sikap, dan kreativitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan WhatsApp 

grup. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara univariat variabel yang diukur yakni  

konsep diri, etos belajar, motivasi belajar, sikap, dan kreativitas dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Sebelum Dan Sesudah Pemberian What’sapp 

Grup Pada Aspek Non Kognisi 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

pemberian WhatsApp grup pada berbagai aspek non-kognisi, yaitu konsep diri, etos 

belajar, motivasi, sikap, dan kreativitas. Dari grafik ini, dapat terlihat bahwa terdapat 

peningkatan nilai rata-rata pada semua aspek setelah intervensi dengan WhatsApp 

grup. Aspek krativitas mengalami peningkatan yang paling signifikan, diikuti oleh 

sikap dan etos belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp grup 

sebagai media pendukung pembelajaran memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

berbagai aspek non-kognisi mahasiswa. Kemudian secara statistik menggunakan uji 

Wilcoxon, berikut ini hasil analisis seluruh aspek non kognisi yang meliputi konsep 

diri, etos belajar, motivasi belajar, sikap dan kreativitas mahasiswa menggunakan uji 

Wilcoxon. 

Tabel 1. Hasil Uji Wicoxon pada Berbagai Aspek Non Kognisi 
Variabel Konsep Diri Etos Belajar Motivasi 

Belajar 

Sikap Kreativitas 

Mahasiswa 

Sum Rank 171 325 28 300 406 

Z -3.767 -4.395 -2.530 -4.328 -4.637 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.000 .000 .011 .000 .000 
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Hasil analisis Tabel 1 di atas menunjukkan perbedaan pada kelompok WhatsApp 

bahwa intervensi yang dilakukan memiliki dampak signifikan terhadap hampir semua 

aspek non-kognisi yang diukur. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, variabel konsep diri, 

etos belajar, sikap, dan kreativitas mahasiswa semuanya menunjukkan nilai Z negatif 

yang signifikan (Asymp. Sig. < 0.05), yang menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan setelah intervensi.  

Hasil menunjukkan bahwa rangking setelah intervensi secara konsisten lebih 

tinggi, yang berarti bahwa intervensi berhasil meningkatkan nilai-nilai ini pada 

sebagian besar responden. Motivasi Belajar menunjukkan perubahan yang signifikan, 

meskipun dengan nilai Z yang lebih kecil (-2.530) dan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.011, 

yang masih berada di bawah ambang batas 0.05. Ini menunjukkan bahwa intervensi 

juga efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, meskipun dampaknya mungkin 

tidak sekuat pada variabel lain seperti konsep diri, etos belajar, sikap, dan kreativitas 

mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi melalui 

platform WhatsApp sangat efektif dalam meningkatkan berbagai aspek non-kognisi 

pada responden. 

Aspek yang paling tinggi mengalami perubahan setelah intervensi adalah 

Kreativitas Mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Z yang paling besar secara 

absolut, yaitu -4.637, dan juga memiliki Sum Rank tertinggi sebesar 406. Nilai ini 

menunjukkan bahwa perubahan pada kreativitas mahasiswa adalah yang paling 

signifikan dibandingkan dengan aspek non-kognisi lainnya dalam kelompok 

WhatsApp. 

Penggunaan WhatsApp sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran telah 

terbukti memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan berbagai aspek 

non-kognisi mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan grup 

WhatsApp, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kreativitas, sikap, etos belajar, 

dan konsep diri mahasiswa. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai Z negatif dan Asymp. Sig. yang signifikan pada hampir semua 

variabel yang diukur, menegaskan keberhasilan intervensi ini. 

WhatsApp, sebagai platform komunikasi yang banyak digunakan, menawarkan 

fleksibilitas dan kemudahan akses yang mendukung proses pembelajaran secara 

efektif. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan dosen dan teman sekelas kapan saja dan 

di mana saja, tanpa terikat oleh waktu dan tempat, sehingga Pelajaran jadi tidak kaku 

(Koten, 2022).  

Fleksibilitas WhatsApp mendorong mahasiswa untuk lebih aktif terlibat dalam 

diskusi dan kegiatan pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan 

sikap positif terhadap proses belajar (Sahid, 2020; Gikas & Grant, 2013) menyatakan 

bahwa media sosial seperti WhatsApp dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan 

mendukung pembelajaran kolaboratif, yang merupakan elemen penting dalam 

pengembangan keterampilan non-kognisi. 

Aspek non kognisi yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah 

kreativitas mahasiswa. Penggunaan WhatsApp memungkinkan mahasiswa untuk 
dengan mudah berbagi ide dan materi, mendiskusikan konsep secara mendalam, serta 

berkolaborasi dalam proyek atau tugas kelompok (Gunawan, 2022). Kolaborasi ini 

sangat penting dalam merangsang kreativitas, karena mahasiswa didorong untuk 

berpikir kritis dan menemukan solusi inovatif terhadap masalah atau tugas yang 

diberikan. 
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Kemudahan akses informasi yang ditawarkan WhatsApp juga berkontribusi pada 

peningkatan kreativitas mahasiswa. Mahasiswa dapat dengan cepat mencari referensi, 

inspirasi, dan contoh-contoh kreatif yang relevan dengan tugas atau proyek mereka. 

Berbagi tautan dan materi multimedia melalui WhatsApp memungkinkan mahasiswa 

untuk terus-menerus memperkaya pengetahuan dan wawasan mereka, yang pada 

akhirnya mendorong kreativitas (Afnibar, 2020; Gunawan,2020). 

Peningkatan yang signifikan dalam aspek sikap menunjukkan bahwa 

penggunaan WhatsApp berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan suportif. Mahasiswa merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam diskusi serta kegiatan pembelajaran ketika mereka memiliki akses 

mudah untuk berkomunikasi dengan dosen dan rekan-rekan mereka. Sikap positif ini 

sangat penting dalam membangun konsep diri yang kuat, di mana mahasiswa merasa 

lebih percaya diri dalam mencapai tujuan akademik mereka (Seminar, 2023). Bandura 

(1997) menekankan bahwa keyakinan diri atau efikasi diri adalah salah satu prediktor 

utama kesuksesan akademik dan perkembangan individu secara keseluruhan. 

Etos belajar juga menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah intervensi 

dengan grup WhatsApp. Penggunaan platform ini memungkinkan mahasiswa untuk 

lebih baik dalam mengatur waktu belajar, menjaga fokus pada tujuan akademik, dan 

mendapatkan dukungan dari dosen serta teman sekelas saat menghadapi kesulitan (lim 

Hlimatul) Kemampuan untuk mengatur waktu dan manajemen diri yang lebih baik ini 

merupakan bagian penting dari etos belajar yang baik, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pencapaian akademik yang lebih tinggi. Teori self-regulation oleh 

Zimmerman (2002) menekankan bahwa kemampuan untuk mengelola proses belajar 

secara mandiri adalah kunci untuk mencapai keberhasilan akademik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan WhatsApp grup secara 

signifikan dapat meningkatkan aspek non-kognisi mahasiswa, termasuk konsep diri, 

etos belajar, motivasi belajar, sikap, dan kreativitas. Aspek kreativitas mengalami 

peningkatan yang paling signifikan, menunjukkan bahwa WhatsApp adalah platform 

yang efektif dalam mendorong mahasiswa untuk berpikir secara kreatif dan 

kolaboratif. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa WhatsApp grup dapat 

menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung pembelajaran dan pengembangan 

non-kognisi di lingkungan pendidikan tinggi. 

Disarankan agar institusi pendidikan mengintegrasikan WhatsApp grup ke 

dalam strategi pembelajaran mereka, terutama untuk mata kuliah yang memerlukan 

diskusi dan kolaborasi intensif. Penggunaan WhatsApp dapat memfasilitasi interaksi 

yang lebih fleksibel dan mendukung pengembangan aspek non-kognisi mahasiswa 

secara lebih efektif. 
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